BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisa dan uraian dalam bab- bab sebelumnya maka penulis

dapat menarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Rata-rata penerimaan petani pada usahatani jagung hibrida varietas NK 212
sebesar Rp. 38.867.797, per musim tanam, dan rata—rata pendapatan petani
sebesar Rp. 22.061.338, per musim tanam.

2. Nilai R/C Ratio usahatani jagung hibrida varietas NK 212 lebih besar dari
satu yaitu R/C Ratio 2,31 sehingga usahatani ini menguntungkan serta layak
untuk dikembangkan.

B. Saran

1. Bagi pemerintah supaya lebih memperhatikan petani pada pengetahuan
usahatani, dan mengadakan bantuan dibidang pertanian, agar dapat
menambah modal bagi petani.

2. Bagi penyuluh agar kiranya dapat memberikan penyuluhan satu minggu
dalam satu kali sehingga pengetahuan dan wawasan petani lebih meningkat
khususnya dalam berusahatani jagung hibrida varietas NK 212.

3. Bagi petani lebih meningkatkan dan menerapkan askes informasi dalam
berusahatani jagung hibrida varietas NK 212, agar usahatani jagung hibrida
varietas NK 212 lebih berkembang dari yang sebelum- sebelumnya.

4. Bagi petani agar lebih memperhatikan kondisi dan cuwaca dalam melakukan
usahatani jagung hibrida NK 212, sehingga pendapatannya bisa lebih
meningkat lagi.

5. Bagi petani dan pemerintah lebih bekerja sama dalam menjaga serta
melestarikan jagung hibrida varietas NK 212, sehingga benih ini dapat

dipakai secara terus menerus.



DAFTAR PUSTAKA

Adiwilaga, Anwar. 1982. limu Usahatani. Penerbit Alumni. Bandung.

Arsyad Biba. 2013. Pendapatan dan Tanggapan Petani Terhadap Usahatani
Jagung Hibrida Bisi 2. Balai Penelitian Tanaman Serealia. Sulawesi
Selatan.

Berger, J. 1962. Maize Production and the Manuring of Maize. Printed in Press.
Yogyakarta.

Budiman, H. 2011. Sukses Bertanam Jagung. Pustaka Baru Press. Yogyakarta.

BP3K Kecamatan Tilamuta, 2015. Potensi Pengembangan jagung Hibrida NK
212, Boalemo.

Diah Awalia Rahmawati, 2012. Upaya Peningkatan Pendapatan Petani Melalui
Penggunaan Pupuk Organik (Studi Kasus Pada Petani Jagung di Desa
Surabayan  Kecamatan Sukodadi  Kabupaten Lamongan). Skiripsi
Fakultas Pertanian. Universitas Brawijaya. Malang.

Dinas Pertanian Kabupaten Boalemo, 2015. Keadaan Umum Loksi Jagung
Hibrida Varietas NK 212, Boalemo.

Dinas Pertanian Provinsi Gorontalo, 2001. Keadaan Umum Lokasi Pertanian
Provisi Gorontalo. Gorontalo.

Hotmaidah Hasibuan, 2014. Analisis Biaya Dan Pendapatan Usahatani Jagung
Hibrida Panen Muda Dan Panen Tua Serta Faktor-Faktor Yang
Mempengaruhi Pendapatan (Studi Kasus Di Nagari Sungai Talang
Kecamatan Guguak Kabupaten Lima Puluh Kota), Skiripsi. Jurusan
Agribisnis. STIPER Sawahlunto Sijunjung. Sumatera Barat.

Husodo, S. Y. 2004. Pertanian Mandiri. Penebar Swadaya, Jakarta.

Idrus, 2009. Komparasi Pendapatan Usahatani Jagung Hibrida Bisi 16 Dan Bisi 2
di Kecamatan Gerung Kabupaten Lombok Barat. Skiripsi. Program Studi
Agribisnis Fakultas Pertanian Universitas Mataram.

Johnson, LA. 1991. Corn: Production. Processing and atilitation. Yogyakarta.
Kadarsan, 1993. Analisis Usahatani. Ul Press. Jakarta.

Lorenzo KJ, Kulp K. editor. Handboojk of Cereal Science and Technology. New
York. Marcel Dekker Inc.

Mosher, 1968. Analisis Usahatani. Ul Press. Jakarta.
Mubyarto, 1994. Pengantar Ekonomi Pertanian. LP3ES. Jakarta.

38



Rahmat, 2013. Statistika Penelitian. Penerbit CV Pustaka Setia. Bandung. Jawa
Barat.

Rifa’i, B. 1993. Usahatani di Indonesia. Krisnadi. Jakarta.

Riskiadi, A. 2005. Upaya Peningkatan Pendapatan Petani Dengan Usahatani
Sistem Pertanian Organik (Studi Kasus Pada Petani Buncis R.W. 13 Desa
Sukopuro Kecamatan Jabung Kabupaten Malang). Skripsi. FP-UB.
Malang.

Rukmana, Rahmat. 2010. Jagung Budidaya Pascapanen dan Penganekaragaman.
Penerbit Aneka IImu. Semarang.

Samuel, 1990. Keadaan Curah Hujan di Provinsi Gorontalo. Gorontalo.

Siswi, Y. 2006. Analisis Efisiensi Penggunaan Faktor-faktor Produksi pada Usaha
Tani Bawang Merah diKabupaten Brebes (Studi Kasus di Desa Larangan).
Skripsi. Sarjana IESP FE-UNDIP. Semarang.

Soedarsono, 1992. Pengantar Ekonomi Mikro. Edisi Perisi. LP3ES. Jakarta.

Soekartawi, 1995. lImu Usahatani dan Penelitian Untuk Pengembangan Petani
Kecil. Ul-Press. Jakarta.

2003. Analisis Usahatani. Penerbit Universitas Indonesia (UI-Press).
Jakarta.

Suratiyah, 2006. Ilmu Usahatani. Jakarta. Penebar Swadaya.

Sutrisno, Acon. 2009. Analisis Efisiensi Penggunaan Faktor-Faktor Produksi Pada
Usahatani padi diKbupaten Klaten (Studi Kasus di Desa Mendak dan
Tlobon Kecamatan Delanggu Kabupaten Klaten). Skripsi. Fakultas
Pertanian. Universitas Diponegoro.

Tim Karya Tani Mandiri, 2010. Pedoman Bertanam Jagung. Nuansa Aulia.
Bandung.

Waridin, 2010. Analisis efisiensi produksi dan pendapatan Pada usahatani jagung
di kecamatan wirosari, kabupaten grobogan (Studi kasus di Desa
Tambahrejo dan Desa Tambahselo). Skiripsi. Fakultas Pertanian.
Universitas Diponegoro. Semarang.

Warsana, 2007. Analisis efisiensi dan keuntungan Usaha tani jagung. (studi kasus
di Kecamatan Randublatung Kabupaten Blora), Skiripsi. Fakultas
Pertanian. Universitas Diponegoro. Semarang.

39



